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PENDAHULUAN

LatarBelakangPenelitian

Kedelai(Glycine maxL.)merupakankomoditasyangpenting karenatingkat

konsumsikedelaimasyarakat indonesiacukup tinggi.Hal ini dikarenakan kedelai

merupakansalahsatusumberproteinnabatiuntukdiversifikasidalamrangka

mendukung program ketahanan pangan nasional (Hasanuddin dkk., 2005).

Kedelaibiasanyadijadikanberbagaimacamolahansepertitempe,tahu,kecap,

dansebagainya.TingkatkonsumsimasyarakatIndonesiayang tinggitersebut

berbandingterbalikdengankemampuanproduksitanamankedelaidiIndonesia.

Produksi kedelai Indonesia pada periode 1978 – 2012 meningkat rata-rata

sebesar 2,08% per tahun. Peningkatan produksi kedelai disebabkan karena

meningkatnya produktivitas kedelai rata-rata sebesar 1,49% per tahun. Serta

meningkatnya luas areal panen kedelai rata-rata sebesar 0,56% per tahun. Luas

areal tanaman kedelai di Indonesia saat ini adalah 570 ribu hektar dengan

produktifitas 1,4 ton/ha sedangkan untuk Provinsi Aceh Luas areal kedelai saat ini

35 ribu hektar sedangkan produksi rata-rata adalah 1,3 ton per hektar.

Perkembangan produktivitas kedelai di Indonesia ini masih rendah jika

dibandingkan dengan negara-negara produsen utama dunia seperti Amerika

Serikat, Brazil, Argentina, dengan rata-rata produktifitas 2,5 ton per hektar (Badan

Pusat Statistik, 2013).

Pandanganpetani yang

masihmenganggapkedelaisebagaitanamansampinganjugamengakibatkanrendahny

atingkatteknologibudidayauntuktanamankedelai.Bilapemeliharaankurangintensif,
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akibatnyahasilpanenakanmenurun.

Belummaksimalnyapengetahuanpetanidalampenggunaanteknologiproduksi yang

mendukungpertanianberkelanjutandansemakinberkurangnyasumberdayalahan

yang

suburkarenapenggunaanpupukanorganiksecaraterusmenerusjugamenjadisalahsatuf

aktorrendahnyaproduksikedelai Indonesia.

Pupukorganikmempunyaifungsiuntukmenggemburkantanah,

meningkatkanpopulasijasadrenik, mempertinggidayaserapdandayasimpan air,

yang keseluruhannyadapatmeningkatkankesuburantanah.Selain pupuk organik,

penggunaan bahan amelioran mempunyai prospek yang baik  dalam

meningkatkan produktivitas lahan, namun bahan yang digunakan mudah

terdekomposisi oleh mikroorganisme, sehingga mempunyai pengaruh dalam

jangka pendek. Penggunaanamelioran yang

sulitterdekomposisidanberasaldaribahanorganiksudahmulaiberkembangdanbanyak

digunakandiantaranyabiochar arang sekampadidankomposkulit kopi.

Biochardibuatdenganmemaparkanbiomassamenggunakansuhutinggitanpaa

danyaoksigensehinggadapatdihasilkan gas sintetikdanbio-oil,

sertaaranghayatiyangdikenalsebagaibiochar.Biochardapatmenjadibahanpembenaht

anahkarenakemampuannyauntukmempertahankankeberadaanunsurharayang

bergunabagitanamandanmampumengurangiterjadinyaaliranpermukaanakibatair

berlebih.Duahalpentingdalampemanfaatanbiocharsebagaibahanpembenahtanahada

lahkecenderungannyauntukberikatandenganunsurharadantingkatpersitennyayang

tinggi.
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Limbahkulit kopi belumdimanfaatkanpetanisecara optimal.Limbahkulit

kopi yang selamainidianggapsebagaibahansisaproduksi kopi bubuk,

ternyatamemilikimanfaatdankegunaan yang banyakdalamkehidupan.Limbahkulit

kopi bermanfaaatdalambidangpertanian, peternakandanperikanan,

yaitusebagaikompos, nutrisi protein

danserattambahanpadapakanternak.Limbahpadatbuahkulit kopi

inimemilikikadarbahanorganikdanunsurhara yang

dapatmemperbaikistrukturtanah. Salah satuupaya yang

dapatdilakukanuntukpenangananjumlahkulit kopi yang

semakinmeningkatyaitudengancarapengolahanlimbahkulit kopi menjadikompos.

Hasil penelitian Nisa (2010) menunjukkanbahwa tanah yang diberikan

perlakuan dosis biochar10 ton/ha dapat menaikkan nilai pH tanah darikondisi

awal 6,78 menjadi 7,40 atau naik9,14%.

Berdasarkanuraiandiataspenulisinginmelakukansebuahpenelitiandenganjud

ul “PengaruhBiochardanKomposKulit Kopi terhadapPertumbuhandan

HasilProduksiKedelai (Glycine Max (L.)Merr)”.

Tujuanpenelitian

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhbiochardankomposkulit

kopi terhadappertumbuhandanhasilproduksikedelaisertainteraksikeduaperlakuan.

HipotesisPenelitian

1. Dosisbiocharberpengaruhterhadappertumbuhandanhasil

produksitanamankedelai.
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2. Dosiskomposkulit kopi berpengaruhterhadappertumbuhandan

hasilproduksitanamankedelai.

3. Interaksidosisbiochardandosiskomposkulit kopi

berpengaruhterhadappertumbuhandanhasilproduksi tanamankedelai.

KegunaanPenelitian

1. Sebagaipenelitianilmiahdalamrangkapenyusunanskripsi yang

merupakansalahsatusyaratuntukmemperolehgelarSarjanaPertanianpadaProgram

StudiAgroteknologiFakultasPertanianUniversitasSamudra.

2. Hasilpenelitiandiharapkandapatdijadikanbahanmasukanbagipihak-pihak yang

memerlukkan.


